BAB YV

PENUTUP

V.I Kesimpulan

Berdasarkan hasil coding dan hasil temuan pada bab IV, peneliti
menemukan beberapa keunikan dan hasil coding terhadap tiap indikator, sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua brand kopi ini memiliki kemiripan dalam
beberapa konsep promosi dan dilakukan secara repentitif. Perbandingan yang
terlihat paling jelas adalah dari indikator penekanan pesan climax dan anti-climax,
dimana indikator penyajian pesan climax adalah argumentasi terpenting
diletakkan pada bagian akhir pesan, sedangkan indikator penyajian pesan anti-
climax adalah argumentasi terpenting diletakkan pada bagian awal pesan.
Keunggulan penggunaan pesan Climax adalah khalayak dapat lebih menyimak
informasi yang akan disampaikan secara runtut dari awal hingga poin argumentasi
di akhir pesan. Sehingga pesan dapat ditangkap secara utuh dan lengkap.

Perbandingan kedua kedai kopi dapat terlihat pada kategori ini, dimana
Janji Jiwa memiliki tipe penyajian pesan Anti-climax dan Kopi Kenangan dengan
tipe climax. Sehingga, khalayak yang dituju oleh Kopi Kenangan berarti memiliki
kepentingan dan perhatian yang lebih tinggi pada informasi yang disampaikan.
Jika dilihat dari indikator konten, maka keduanya memiliki mayoritas konten
multimedia mix, dimana mereka memiliki variasi konten dengan desain yang
berbeda karena kerap kali melakukan kolaborasi dengan beragam brand lokal.

Selain itu kedua brand juga memiliki ragam konten dengan menggunakan simbol
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berupa logo dalam foto-foto kegiatan. Selanjutnya dalam indikator
penekananpesan, keduanya tergolong dalam struktus pesan satu sisi. Hal ini
berarti keduanya memiliki konsep caption yang berisi pesan positif dari produk
dan tidak memberikan aspek negatifnya. Secara otomatis kedua kedai kopi ini
juga tergolong dalam kategori penyusunan pesan primacy, dengan meletakkan
nilai dan aspek positif pada bagian awal caption. Sementara untuk penarikan
pesan atau kesimpulan keduanya mayoritas eksplisit, sehingga pesan yang ingin
disampaikan perusahaan dapat langsung dipahami oleh khalayaknya.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil temuan, peneliti
mendapati bahwa Kopi Janji Jiwa dan Kopi Kenangan kurang beragam dalam
menyajikan pesan promosinya di Instagram. Salah satu contohnya adalah dalam
penyajian struktur pesan one sided message, dimana hal ini menyebabkan banyak
komentar negatif mengenai konten promosi tersebut.

V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis
Peneliti berharap agar kedepannya akan ada penelitian lebih lanjut
terkait penyajian pesan promosi untuk Kopi Kenangan dan Kopi Janji Jiwa

di media Instagram, maupun kedai kopi lainnya.

V.2.2 Saran Praktis

Peneliti berharap dengan penelitian ini dapat menjadi masukan
bagi kedua pihak Kopi Kenangan dan Kopi Janji Jiwa terkait pengelolaan
dan penyajian pesan promosi di Instagram. Kedepannya kiranya dapat

menghadirkan konten yang lebih bervariasi serta lebih menonjolkan
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keunikan pada masing-masing brand. Sehingga Kopi Kenangan dan Kopi

Janji Jiwa dapat makin bersaing di kancah dunia bisnis kopi dunia.
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